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Abstrak: Tujuan umum pada penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
individual di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Gonis Rabu Kabupaten 
Sekadau. Metode yang digunakan deskriptif. Kemampuan guru dalam 
penyusunan rencana pembelajaran pada siklus I yaitu 3,58 pada dan pada 
siklus II menjadi 3,81 tidak banyak peningkatan yang dicapai namun hasil 
yang diperoleh pada siklus I dan siklus II sudah baik. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I yaitu 3,23 dan pada siklus II 
menjadi 3,63 meskipun tidak banyak peningkatan yang dicapai, namun 
sudah menunjukkan hasil yang baik. Terdapat peningkatan pada hasil 
belajar siswa pada siklus I yaitu 79,23 menjadi 84,61 pada siklus II  terjadi 
peningkatan sebanyak 5,38. Dengan demikian hasil belajar yang dicapai 
pada siklus I sudah baik dan semakin meningkat pada siklus II yang 
dikategorikan baik. Dengan demikian berdasarkan hasil yang dicapai 
menunjukkan keefektifan strategi yang digunakan sudah mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa 
. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Individual, Matematika 
 
Abstract: The general objective of this research to describe student learning 
outcomes in mathematics learning using individual approach in class IV 
State Elementary School 37 Gonis Wednesday Sekadau District. The 
method used descriptive. The ability of teachers in preparing lesson plans in 
the first cycle, namely 3.58 on and the second cycle becomes 3.81 is not 
much improvement is achieved but the results obtained in the first cycle and 
the second cycle is good. The ability of teachers to implement teaching in 
the first cycle is 3.23 and the second cycle to 3.63 although not much 
improvement achieved, but it has shown good results. There is an increase 
in student learning outcomes in the first cycle is 79.23 into 84.61 on the 
second cycle increased as much as 5.38. Thus the learning outcomes 
achieved in the first cycle is good and increased in the second cycle were 
considered good. Therefore, based on the results achieved demonstrate the 
effectiveness of the strategy being used is capable of improving student 
learning outcomes 
 
Keywords: Learning Outcomes, Approach Individual, Math 
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entingnya meningkatkan hasil belajar matematika melatih siswa untuk mampu 
berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran yang terfokus pada kegiatan 
siswa  Dari hasil belajar yang diperoleh dari nilai 13 siswa yang terdiri dari 6 
perempuan dan 7 laki-laki hanya (75%) siswa yang mencapai nilai ketuntasan, 
dan (25%) belum mencapai nilai ketuntasan, dan rata-rata nilai yang diperoleh 
hanya mencapai 55,0% sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 
(60). 
          Upaya mengatasi rendahnya hasil belajar siswa guru  menerapkan konsep 
yang dianggap cukup efektif. Pendekatan individual merupakan upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut dilakukan melalui penelitian tindakan kelas dalam 
upaya peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 37 Gonis Rabu, 
Kabupaten Sekadau. 
          Dari uraian di atas maka masalah umum pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa menggunakan pendekatan individual 
pada mata pelajaran matematika di SDN 37 Gonis Rabu, Kabupaten Sekadau ?” 
              Pendekatan merupakan strategi yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, untuk memperoleh hasil yang maksimal strategi yang dipilih 
hendaknya mempertimbangkan faktor siswa, seperti yang dikemukakan oleh Udin 
S. Winata Putra. (2002: 2.33), mengemukakan bahwa: “Dalam memilih strategi 
pembelajaran perlu mempertimbangkan perbedaan siswa secara individual dan 
jumlah siswa yang terlibat dalam pembelajaran” 
          Upaya memperbaiki proses belajar mulai dari sistem pengajaran hingga 
keseluruhan dari aspek yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar hingga 
menjadi lebih baik. Menurut (Agus Taufiq. 2011: 5.22-5.23), yaitu: “Faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah karakteristik siswa,  kemampuan guru, tujuan 
dan bahan pelajaran”. 
          Hasil belajar diperoleh setelah melakukan proses pembelajaran berupa nilai 
yang diberikan oleh guru dijadikan refleksi untuk menge- tahui pencapaian 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan, untuk memperoleh hasil 
belajar diperlukan tes berupa latihan pada materi FPB dan KPK, tes ini tidak 
hanya semata-mata untuk menentukan hasil, tapi juga digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar terhadap keefektipan strategi serta 
metode dan sistem pengajaran yang digunakan untuk menentukan tindak 
selanjutnya melalui perbaikan-perbaikan yang akan berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar pada materi KPK dan FPB,  sejalan dengan itu hal yang 
tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh (Sumiati, Asra. 2007: 106), 
mengemukakan bahwa: “Kesistematisan pembelajaran tercermin dari strategi 
pembelajaran yang ditempuh dan tes yang dilakukan bukan untuk menentukan 
angka kemajuan belajar, tapi sebagai dasar umpan balik dimana setiap siswa perlu 
memperoleh bantuan dalam mencapai tujuan pembelajaran”. 
          Hasil belajar merupakan cara untuk menentukan keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa dalam memahami materi yang sudah diajarkan yang diperoleh setelah 
siswa melakukan kegiatan pembelajaran, hasil belajar yang telah diperoleh 
dijadikan pertimbangan, dari hasil belajar yang dicapai siswa hanya 55,0%  nilai 
ketuntasan rata-rata yang diperoleh inilah yang menyebabkan penilaian hasil 
belajar perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa terutama 
P 
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pada materi KPK dan FPB dikelas IV untuk dijadikan refleksi menentukan 
langkah selanjutnya. 
pendapat yang dikemukakan oleh (Sumiati, Asra. 2007: 106), mengemukakan 
bahwa: “kemampuan dasar seseorang berbeda-beda dan teori pembelajaran 
pendekatan individual memungkinkan setiap siswa dapat belajar sesuai dengan 
kemampuan potensialnya, juga memungkinkan setiap siswa dapat menguasai 
seluruh materi pembelajaran secara penuh yang dikenal dengan istilah Mastery 
learning atau belajar tuntas.” 
                    Pendekatan individual merupakan salah satu strategi belajar 
tuntas yang dimaksud dalam  kondisi yang optimal, sebagian besar siswa 
dapat mengusai secara tuntas apa yang dipelajari dengan memperhatikan 
perbedaan kemampuan siswa sesuai dengan jumlah siswa dan waktu yang 
diperlukan. 
Dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
individual pemberian latihan berupa soal sebagai suatu cara untuk 
mengetahui kesulitan yang dihadapai masing-masing siswa sekaligus 
melatih pemahaman siswa berdasarkan konsep yang diterapkan, ditambah 
lagi dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gatot Muhsetyo, dkk, (2011: 
2.13) mengemukakan bahwa: “Tujuan memberikan latihan soal adalah 
untuk memantapkan pemahaman konsep dan lebih terampil dalam 
menerapkannya”. 
          Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk 
berpikir kritis dan logis dalam memecahkan masalah yang dianggap sebagai 
kemampuan dasar untuk belajar matematika, sejalan dengan itu untuk menambah 
pengetahuan tentang perlunya berpikir kritis dalam matematika oleh seorang ahli, 
yaitu Splitier (Dina Mayadiana. 2009: 11), mengemukakan bahwa: ”Berpikir kritis 
adalah kemampuan bertanggung jawab yang memudahkan pengelolaan yang 
baik”. 
          Dalam pembelajaran matematika diperlukan kesabaran dan ketelatenan 
serta memerlukan kecukupan waktu dan strategi yang tepat, dan ada juga 
pendapat yang tidak  jauh berbeda tetang pemilahan strategi dalam pembelajaran 
yang dikemukakan oleh Wono Setya Bhudi, (2004: 2-3). Mengemukakan bahwa: 
“Guru haruslah pandai dan dengan penuh pertimbangan dalam memilih strategi 
yang digunakan”. 
Maka disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang memerlukan kemampuan 
berpikir logis dan kritis dalam memahami dan memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pembelajaran  matematika. 
 
METODE 
Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif, menurut 
(Nana Syaodih. 2010: 18), mengemukakan bahwa: “Metode penelitian deskriptif 
ditunjukkan untuk mendeskripkipsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena 
apa adanya”.  
          Sumber data yang digunakan yaitu skor kemampuan guru menyusun 
rencana pelembelajaran, skor kemampuan guru dalam melaksanakan pelaksanaan 
pembelajaran dan skor hasil belajar siswa. 
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          Teknik yang digunakan sebagai alat pengumpulan yaitu observasi Yang 
digunakan untuk mengamati pelaksanaan dari pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan rekan sejawat sebagai pengamat, dan teknik pengukuran digunakan 
untuk memperoleh data dari hasil belajar berupa tes untuk mengetahui sampai 
dimana tentang pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan 
          Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Sukidin, Basrowi, suranto, ( 2008 : 39 ) mengemukakan 
bahwa: “Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan 
peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses belajar-mengajar, 
maka tujuan ini dapat juga dicapai dengan melakukan berbagai tindakan 
alternative dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran di kelas”. 
Menurut Ejah Takari (2008: 13-16) , “prosedur penelitian tindakan kelas memiliki 
beberapa tahap, tahap tersebut yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan, 
pengamatan (observasi), dan refleksi”.  
Kegiatan dimulai dari: 
Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan merupakan tahap dimana segala sesuatu perlu dipersiapkan 
berupa rencana pelaksanaan, hal-hal yang perlu direncanakan adalah sebagai 
berikut: 
1.Penyusunan skenario pembelajaran, yaitu 
a. langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
b.  Menyiapkan silabus dan RPP 
c.  Tujuan pembelajaran 
d.  Indicator pencapaian 
e. Mempersiapkan bahan ajar berupa materi ajar 
Menyiapkan instrument penelitian 
Lembar observasi (IPKG I dan IPKG II) 
Lembar hasil belajar siswa 
Pelaksanaan 
          Tahap ini adalah pelaksanaan dari semua rencana yang telah dibuat, 
Pelaksanaan penelitian tidak keluar dari ketentuan kurikulum yang berlaku dengan 
waktu yang telah ditentukan bersama rekan sejawat dengan tidak mengganggu 
kegiatan belajar dan dilaksanakan pada jam pelajaran sesuai dengan jadwal yang 
sudah ada. 
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran: 
Kegiatan Awal  
1. Motivasi 
2. Keselamatan kerja 
Kegiatan Inti 
1. Siswa mengerjakan tugas secara individu  
2. Siswa dan guru mengoreksi hasil kerja siswa 
kegiatan Penutup 
1. Merefleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran 
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Observasi  
          Observasi dilakukan sejalan dengan proses tindakan yang dilaksanakan 
dibantu oleh rekan sejawat sebagai pengamat.  
          Observasi dilakukan dengan menggunakan instumen observasi dan hal-hal 
yang diamati, yaitu: kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa.  
Refleksi 
          Refleksi pada tahap ini yaitu untuk mengetahui hasil yang dicapai pada 
siklus I, sebagai acuan untuk menentukan perlu atau tidaknya tindak lanjut pada 
siklus II dengan melakukan reflesi kembali terhadap kelebihan, kelemahan 
terhadap rencana dan pelaksanaan pembelajaran, serta hasil belajar dari hasil data 
yang telah terkumpul, dianalisis dan dikaji, penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Analisis Data 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa  analisis statistik, yaitu 
1. Untuk menentukan skor kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
dengan  
𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
2. Untuk menganalisis data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dapat ditentukan dengan 
𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
3. Untuk mengukur data hasil belajar siswa data dapat dihitung dengan  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian yang dilaksanakan berupa penelitian tindakan kelas menurut 
(I.G.A.K, Kuswaya. 2011: 14), mengemukakan bahwa: “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat”. 
yang terdiri dari dua siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Prosedur penelitian pada siklus I dan siklus 
II sama. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
individual. 
          Pelaksanaan observasi pada siklus I diperoleh data kemampuan guru 
menyusun rencana Hasil dalam pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan individual di kelas IV sekolah dasar negeri 37 Gonis Rabu Kabupaten 
Sekadau. Data kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel I sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Kemampuan Guru Menyusun Rencansa Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II 
Skor Total 14,32 19,07 
Skor Rata-rata 3,58 3,81 
 
Berdasarkan tabel 1 data kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 3,58 dan siklus II meningkat 
menjadi 3,81 terdapat selisih nilai 0,23 meskipun hanya sedikit peningkatan yang 
terjadi, namun hasil yang dicapai pada siklus I sudah baik dan pada siklus II 
dikategorikan baik sekali.  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan individual di kelas IV dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Aspek yang 
diamati 
Skor  
 Siklus I Siklus II 
Skor Total 3,13 10,81 
Skor rata-rata 3,23 3,63 
 
Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada 
tiap siklusnya. Hasil yang diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 3,23 
kemudian meningkat menjadi 3,63 pada siklus II, terdapat selisih nilai 0,40 tidak 
terjadi banyak peningkatan namun pada siklus I hasil yang diperoleh sudah baik 
dan pada siklus II dikategorikan baik sekali. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar siswa 
 
Hasil Belajar Siswa Siklus I Siklus II 
Rata-rata nilai 79,23 84,61 
 
Berdasarkan data hasil belajar siswa dari tabel 3 pada siklus I nilai yang 
diperoleh yaitu 79,23 meningkat menjadi 84,61 pada siklus II dan hasil diperoleh 
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), meskipun hanya mengalami 
peningkatan sebanyak 5,38   namun hasilnya sudah baik. Selanjutnya hasil belajar 
siswa pada tabel 3 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 
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Grafik 1 
Hasil Belajar Siswa 
 
 
Berdasarkan grafik  hasil belajar dapat dilihat peningkatan yang dialami  
 
Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran masih terdapat kekurangan seperti materi  yang 
disiapkan dengan ketersediaan waktu yang dibutuhkan, walau demikian hasil yang 
dicapai pada siklus I dikategorikan sudah baik, dan  pada siklus II mengalami 
peningkatan meskipun tidak banyak namun hasil yang dicapai baik sekali, juga 
pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah baik meskipun masih terlihat 
kaku dalam menerapkan konsep serta belum terlaksananya seluruh strategi  dalam 
pembelajaran dan dilakukan perbaikan pada siklus II dan terjadi peningkatan serta 
hasil yang dicapai sudah baik sekali. Kemampuan guru menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran merupakan kriteria untuk menentukan hasil belajar, 
pelaksanaan siklus I pada hasil belajar siswa sudah memperoleh nilai yang baik 
namun masih ada beberapa siswa yang masih belum memiliki pemahaman yang 
cukup terhadap konsep yang diterapkan namun pada siklus II memperoleh hasil 
yang lebih baik, karena meningkatnya pemahaman siswa menyebabkan terjadinya 
peningkatan pada hasil belajar yang baik.  
          Hambatan pada siklus I yaitu dikarenakan keterbatasan waktu, dan perlu 
membuat rencana pembelajaran yang tidak terlalu panjang dalam menerapkan 
konsep agar apa yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik dan tidak 
tergesa-gesa dalam pelaksanaannya. Perlu adanya perbaikan dalam penyusunan 
rencana pembelajaran dan perlu persiapan yang matang dalam pelaksanaannya 
agar seluruh kegiatan terlaksana dengan sepenuhnya sebagai rencana pada tahap 
siklus II. 
          Pada siklus II hasil yang dicapai baik sekali dan pada data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran sudah baik, serta hasil belajar yang dicapai nilai yang 
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diperoleh baik sekali, berdasarkan hasil yang telah dicapai  sudah menunjukkan 
hasil yang baik, maka pelakasanaan penelitian dibatasi hingga siklus II. 
          Terjadi peningkatan kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
pada siklus I memperoleh nilai  3,58 dan siklus II meningkat menjadi 3,81 
terdapat selisih nilai 0,23 meskipun hanya sedikit peningkatan yang terjadi, 
namun hasil yang dicapai pada siklus I sudah baik dan pada siklus II 
dikategorikan baik sekali.  
          Berdasarkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada tiap 
siklusnya. Hasil yang diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 3,23 kemudian 
meningkat menjadi 3,63 pada siklus II, terdapat selisih nilai 0,40 tidak terjadi 
banyak peningkatan namun pada siklus I hasil yang diperoleh sudah baik dan pada 
siklus II dikategorikan baik sekali. 
Berdasarkan data hasil belajar siklus I pada tabel 3 diperoleh nilai  79,23  
meningkat pada siklus II menjadi 84,61. Dari hasil belajar yang diperoleh selisih 
nilai sebanyak  5,38 menunjukkan adanya peningkatan  dengan hasil yang baik.  
          Berdasarkan data kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data Siklus I dan Siklus II 
 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Kemampuan guru 
menyusun rencana 
pembelajaran 
Kemampuan guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
Hasil 
belajar 
siswa 
Siklus I 3,58 3,23 79,23 
Siklus II 3,81 3,63 84,61 
Selisih nilai  0,23 0,40 5,38 
 
          Dari keseluruhan hasil yang didapat, mulai dari kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, hasil dari pengamatan terjadi peningkatan, meskipun tidak 
seberapa namun hasil yang dicapai pada siklus II dikategorikan baik sekali dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sudah terlihat peningkatan yang 
baik pada hasil yang dicapai pada siklus II, sedangkan pada hasil belajar siswa 
peningkatannya  lebih banyak dengan hasil yang dicapai sudah baik namun tetap 
terus melakukan perbaikan demi perbaikan, agar pada seluruh kegiatan mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dapat lebih baik lagi. Data 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik  
sebagai berikut: 
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Grafik 2 
Data Siklus I dan Siklus II 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan: Upaya yang telah dilakukan 
guru dalam meningkatkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan konsep KPK 
dan FPB dengan menggunakan pendekatan individual sudah baik, hasil penelitian 
tersebut dapat dilihat pada kesimpumpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan guru 
dalam penyusunan rencana pembelajaran pada siklus I yaitu 3,58 pada dan pada 
siklus II menjadi 3,81 tidak banyak peningkatan yang dicapai namun hasil yang 
diperoleh pada siklus I dan siklus II sudah baik. (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I yaitu: 3,23 dan pada siklus II menjadi 
3,63 meskipun tidak banyak peningkatan yang dicapai, namun sudah 
menunjukkan hasil yang baik. (3) Peningkatan hasil belajar siswa, data hasil 
belajar pada  siklus I yaitu 79,23 pada siklus II menjadi 84,61 terjadi peningkatan 
yang cukup menonjol yaitu sebanyak 5,38. Dari data hasil belajar siswa terjadi 
peningkatan baik, dari hasil yang dicapai menunjukkan keefektifan strategi yang 
digunakan sudah mampu meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa. 
 
Saran  
Bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran perbanyaklah 
menghadirkan pembelajaran yang bersifat inofatif, memiliki rencana yang lebih 
matang dengan perhitungan waktu yang dibutuhkan. Bagi seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran perbanyaklah melibatkan siswa secara langsung, 
karna pengalaman langsung yang dialami/dilakukan oleh siswa akan memberikan 
hasil yang lebih baik terutama dalam menerapkan konsep pada pembelajaran. Dan 
bagi siswa hendaklah memilki rasa ingin tahu yang tinggi agar apa yang sudah 
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dimiliki dapat semakin berkembang, bahkan memiliki pengetahuan baru, sulit 
bukan berarti tidak bisa, terus berusaha untuk mendapatkan yang terbaik. 
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